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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh capital intensity, 
corporate governance, corporate risk dan sales growth terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia priode 
2015-2018. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. Metode penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling, dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan maka ada 13 perusahaan 
dengan pengamatan selama 4 tahun, sehingga jumlah sampelnya adalah 52 data 
laporan keuangan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
analisis regresi linier berganda dengan program SPSS. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 2) komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
3) komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. 4) corporate risk 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 5) sales growth tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan ketika kebutuhan jumlah komisaris 
independen terpenuhi maka dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 
perusahaan, sehingga ada kemungkinan kecil perusahaan untuk melakukan praktik 
penghindaran pajak. 
 
Kata kunci : Capital Intensity, Komite Audit, Komisaris Independen, 












The purpose of this research is to know the influence of capital intensity, corporate 
governance, corporate risk and sales growth of tax avoidance on companies 
incorporated in the index of LQ45 in the Indonesia Stock Exchange period 2015-
2018. 
 
The type of research used in this study is descriptive research using quantitative 
approaches. The population in this research is a company incorporated in the index 
of LQ45 in the Indonesia Stock Exchange period 2015-2018. The sampling method 
uses the Purposive sampling method, with several predefined criteria, there are 13 
companies with 4 year observation, so that the sample number is 52 data financial 
statements. The method of analysis used in research is a method of double linear 
regression analysis with SPSS program. 
 
The results showed that 1) capital intensity had no effect on the tax avoidance. 2) 
The Audit Committee has no effect on the tax avoidance. 3) The Independent 
Commissioner has an effect on the tax avoidance. 4) Corporate risk has no effect 
on the tax avoidance. 5) Sales growth has no effect on the tax avoidance. This 
indicates when the needs of the number of independent Commissioners are fulfilled 
then it can give a good influence to the company, so there is a small possibility of 
the company to conduct tax evasion practices. 
 
Key words: Capital Intensity, Audit Committee, independent commissioner, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional merupakan suatu pembangunan yang dilakukan 
secara terus-menerus dan berkesinambungan dengan tujuan untuk menaikkan 
kesejahteraan masyarakat. Supaya bisa mewujudkan tujuan tersebut, maka 
negara harus bisa mendapatkan sumber dana dari dalam negeri, diantaranya 
berupa pendapatan pajak. Pajak adalah suatu kontribusi wajib kepada negara 
oleh orang pribadi maupun badan yang bersifat memaksa dan tidak memperoleh 
imbalan secara langsung. Namun dalam memaksimalkan pendapatan pajak 
masih tidak terlepas dari beberapa kendala, apalagi pemungutan pajak di 
Indonesia menggunakan sistem Self Assessment System, yang berarti sebagai 
wajib pajak mendapatkan sebuah kebebasan penuh dalam menghitung, menyetor 
dan melaporkan pajaknya sendiri kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Hal ini 
menyebabkan wajib pajak akan mengusahakan untuk menyetorkan pejak sekecil 
mungkin antara lain melakukan praktek penghindaran pajak (Novita et al., 
2019). 
Kebanyakan perusahaan selaku wajib pajak beranggapan bahwa 
pembayaran pajak merupakan beban, karena sumber pajak merupakan 
perubahan dari sektor perusahaan atau bisnis ke sektor pemerintah atau publik 
yang dapat mempengaruhi ketaatan wajib pajak menurun. Perbedaan 
kepentingan tersebut membuat wajib pajak lebih cenderung meminimalisir 





Penghindaran pajak secara legal disebut dengan tax avoidance sedangkan secara 
ilegal disebut tax evasion. (Novita et al., 2019). 
Biasanya penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak 
khususnya badan adalah tax avoidance, dimana praktek tax avoidance 
tidak dilarang, dalam hal ini tidak melanggar undang-undang maupun 
ketentuan hukum yang berlaku, karena diduga bahwa praktek-praktek 
yang mempunyai hubungan dengan tax avoidance lebih menjrumus kepada 
pemanfaatan celah-celah maupun kekosongan-kekosongan dalam undang-
undang perpajakan. Dalam hal ini pemerintah Direktorat Jendral Pajak 
(DJP) tidak dapat berbuat apa-apa untuk melakukan sebuah penuntutan 
secara hukum, meski demikian praktek tax avoidance ini dapat berpengaruh 
terhadap penerimaan negara pada sektor perpajakan. Praktek tax avoidance ini 
adalah sebuah dilema bagi pemerintah, sebab wajib pajak melakukan 
penghindaran pajak ini sesuai pada ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 
peraturan perpajakan, dengan kata lain tidak melakukan sebuah pelanggaran 
(Damayanti & Susanto, 2016). 
Laporan Global Financial Integrity menyatakan bahwa selama tahun 2004 
– 2013, dana ilegal Indonesia yang keluar mencapai 180,71 miliar dollar AS atau 
sama dengan Rp 2.100 triliun. Indonesia termasuk negara terbesar kesembilan 
di dunia terkait penghindaran pajak. Indonesia dibawah China, Rusia, Meksiko, 
Malaysia, India, Brazil, Afrika selatan dan Thailand. Diduga di Indonesia setiap 
tahun terjadi penghindaran pajak Rp 110 triliun. Sebagaian besar dilakukan oleh 





penelitian perkumpulan prakarsa, yang ditunjukkan pada waktu yang lalu, dalam 
kurun waktu 2010-2014, total aliran dana gelap dari Indonesia ke luar negeri 
menyentuh angka Rp 914 triliun. Jumlah tersebut sesuai dengan 45% 
pertambahan jumlah uang beredar pada priode yang sama di Indonesia yang 
jumlahnya mencapai Rp 2.032 triliun (Himawan, 2017). 
Banyak perusahaan yang melakukan praktek penghindaran pajak di 
Indonesia, berdasarkan data pajak yang disampaikan oleh Dirjen Pajak pada 
tahun 2012 ada 4.000 perusahaan yang memberikan laporan nihil nilai pajaknya, 
perusahaan tersebut diketahui ada yang mengalami kerugian bahkan sampai 7 
tahun berturut-turut. Beberapa perusahaan tersebut maerupakan perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI (Prakoso, 2018). Beberapa 
perusahaan yang telah terbukti melakukan penghindaran pajak adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 1.1 
Praktik Penghindaran Pajak dalam Perusahaan 
 
Nama perusahaan Rentan waktu Jenis penghindaran pajak 
PT. RNI 2014 Penyalahgunaan tarif pengenaan 
pajak ke UMKM memasukan 
modal sebagai hutang. 
PT. Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia 
2010-2013 Pembelian bahan baku dan biaya 
royalty. 
PT. Cocacola Indonesia 2010-2013 Penggelembungan biaya. 
Sumber : Data diolah, Kompas.com 
 
PT RNI dalam segi permodalan, perusahaan bergantung dari utang afiliasi 
atau dapat dinyatakan pemilik di Singapura memberikan pinjaman terhadap PT 





miliar. Sementara itu omset perusahaan hanya Rp 2,178 miliar, tidak hanya itu 
saja ada kerugian pada laporan tahun yang sama yaitu senilai Rp26,12 miliar 
(Lestari, 2016). 
Selanjutnya kasus sengketa pajak oleh PT. Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia (TMMIN), kasus ini terjadi disebabkan oleh koreksi yang dilakukan 
oleh Dirjen Pajak kepada pembayaran royalti dan nilai penjualan TMMIN. 
Sengketa ini terkait laporan pajak tahun 2008. Pada waktu itu, pemegang saham 
TMMIN yaitu Toyota Motor Corporation sebesar 95% dan sisanya sebesar 5% 
dimiliki oleh PT. Astra International Tbk dalam laporan pajaknya, TMMIN 
menyebutkan nilai penjualan sebesar Rp 32,9 triliun, berbeda dengan Dirjen 
Pajak yang mengoreksi nilainya menjadi Rp 34,5 triliun atau ada koreksi sebesar 
Rp 1,5 triliun. Dengan adanya nilai koreksi sebesar Rp 1,5 triliun, TMMIN harus 
menambah pembayaran pajak sebesar Rp 500 miliar. Sebelum dipisah, batas 
laba sebelum pajak (gross margin) TAM mengalami kenaikkan 11% sampai 
14% per tahun. Tetapi setelah dipisah, gross margin TMMIN hanya sekitar 1,8% 
sampai 3% per tahun. Sedangkan di TAM, gross margin mencapai 3,8% sampai 
5%. Jika gross margin TAM dijadikan satu dengan TMMIN, presentasenya 
masih sebesar 7%. Artinya lebih rendah 7% dibandingkan pada saat masih 
bergabung yang mencapai 14%. Pengurangan laba tersebut disebabkan oleh 
pembayaran royalti dan pembelian bahan baku yang tidak wajar dan penjualan 
mobil kepada pihak terafiliasi dibawah harga pokok produksi sehingga bisa 





PT Coca Cola Indonesia diyakini mengakali pajak yang menyebabkan 
kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Hasil investigasi 
Direktorat Jenderal Pajak, menyatakan bahwa perusahaan sudah melakukan 
penghindaran pajak yang menimbulkan setoran pajak berkurang dengan 
ditemukannya peningkatan biaya yang besar pada perusahaan tersebut. Beban 
biaya itu diantaranya untuk iklan dari rentang waktu tahun 2010-2013 dengan 
total sebesar Rp 566,84 miliar (Setiawan, 2014). 
Faktor penyebab adanya praktek tax avoidance diidentifikasikan oleh 
beberapa hal. Salah satunya adalah capital intensity atau rasio intensitas modal. 
Capital intensity ratio adalah rasio yang menunjukkan banyaknya modal 
perusahaan yang diinvestasikan kedalam bentuk aset tetap, aset tetap yang 
dimiliki oleh perusahaan bisa mengurangi pajak yang ditimbulkan dari 
penyusutan aset tetap perusahaan setiap tahunnya. Semakin banyak investasi 
perusahaan pada aset tetap, sehingga semakin banyak perusahaan menanggung 
beban penyusutan. Beban penyusutan ini akan menambah beban perusahaan 
yang bisa mengurangi laba sebelum pajak. Semakin rendah laba sebelum pajak, 
maka semakin rendah pula beban pajak perusahaan (Sinaga, 2019). 
Dilihat dari tingginya peluang perusahaan melakukan penghindaran pajak, 
sehingga perlu tata kelola perusahaan yang baik yang dilakukan menggunakan 
konsep corporate governance. Corporate governance yaitu suatu mekanisme 
pengendalian dan pengaturan perusahaan lewat hubungan antara pengurus 
perusahaan, pemegang saham, karyawan, pemerintah, pihak kreditur, dan 





governance masih belum seluruhnya dilakukan oleh perusahaan, terbukti masih 
banyaknya praktek penghindaran pajak (Novita et al., 2019). Proksi corporate 
governance pada penelitian ini menggunakan komite audit dan komisaris 
independen. Komite audit merupakan komite yang memiliki anggota minimal 
tiga orang. Para dewan perusahaan tidak jarang memberikan tanggung jawab 
kepada komite audit mengenai kekeliruan pelaporan keuangan supaya laporan 
keuangan dapat dipercaya (relevan dan reliable). Oleh sebab itu komite audit 
mampu memonitoring mekanisme yang bisa memperbaiki kualitas informasi 
bagi shareholders atau pemilik perusahaan dan manejemen perusahaan, karena 
keduanya mempunyai tingkat informasi yang tidak sama (Damayanti & Susanto, 
2016). Komisaris independen dalam sebuah organisasi juga sangat 
mempengaruhi perilaku sebuah perusahaan yang hendak melakukan 
penghindaran pajak atau tidak. Fungsi komisaris independen untuk mengawasi 
dan mengarahkan kebijakan dari sebuah perusahaan apakah perusahaan tersebut 
telah berjalan sesuai ketentuan yang berlaku atau belum (Novita et al., 2019). 
Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi tax avoidance adalah corporate 
risk. Menurut Damayanti & Susanto, (2016) corporate risk merupakan suatu 
ketidakpastian dan mampu menimbulkan terjadinya peluang kerugian terhadapat 
pengambil sebuah keputusan perusahaan, yang datanya diukur menggunakan 
rumus deviasi standar. Artinya bahwa risiko perusahaan (corporate risk) adalah 
penyimpangan atau deviasi standar dari earning, baik penyimpangan itu bersifat 
kurang dari yang direncanakan (downside risk) atau lebih dari yang 





perusahaan menunjukkan semakin besar juga risiko perusahaan. Tinggi 
rendahnya risiko perusahaan ini menunjukkan karakter eksekutif apakah 
merupakan risk averse atau risk taker. 
Selain itu faktor penyebabnya adalah Sales growth menunjukan sebuah 
kesuksesan investasi periode sebelumnya dan bisa dipakai untuk memprediksi 
pertumbuhan pada masa depan. semakin meningkat pertumbuhan perusahaan 
dapat memungkinkan akan lebih menaikkan kapasitas operasi perusahaan dan 
sebaliknya pula apabila pertumbuhannya menurun perusahaan akan menjumpai 
sebuah hambatan dalam rangka menaikkan kapasitas operasinya. Perusahaan 
membutuhkan dana supaya bisa menaikkan kapasitas operasi perusahaan, 
semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan menyebabkan kapasitas operasi 
perusahaan bertambah besar dan dapat memberi pengaruh terhadap 
penghindaran pajak (Fadjarenie dan Anisah 2016). 
Penelitian mengenai tax avoidance sudah banyak dilakukan oleh beberapa 
peneliti, namun menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Terdapat perbedaan 
hasil penelitian antara beberapa peneliti dengan variabel yang sama 
menyebabkan ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh tax avoidance. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 
(Basuki, 2017). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Basuki, 2017) 
adalah penelitian ini menambahkan variabel sales growth dan dilakukan pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sedangkan penelitian (Basuki, 2017) dilakukan pada perusahaan manufaktur sub 





Di Bursa Efek Indonesia (BEI) selain mempunyai Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) juga mempunyai indeks yang bernama LQ45. Indeks LQ45 
merupakan indeks yang berisi 45 saham terpilih yang mempunyai likuiditas 
tinggi sehingga mudah dalam memperdagangkannya. Nama LQ sendiri 
mempunyai makna LiQuid dan angka 45 mempunyai makna 45 saham yang 
terdapat di dalamnya, selain itu nomor 45 dipilih karena merupakan simbol dari 
tahun kemerdekaan bangsa Indonesia tahun 1945. Indeks LQ45 terbitkan pada 
bulan Februari 1997. Namun untuk memperoleh data historikal yang cukup 
panjang, dasar yang digunakan adalah tanggal 13 Juli 1994, dengan nilai indeks 
sebesar 100. 
Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja peusahaan yang tergabung 
dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018 yang dilihat dari segi tax 
avoidance. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menganalisis dan melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH CAPITAL INTENSITY, CORPORATE 
GOVERNANCE, CORPORATE RISK DAN SALES GROWTH TERHADAP 
TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN YANG TERGABUNG DALAM 
INDEKS LQ45 DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada 





2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018? 
3. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018? 
4. Apakah corporate risk berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018? 
5. Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 
dalam peneliltian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance 
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-
2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode 2015-2018. 
5. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada 






D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi 
pengembang ilmu pengetahuan khususnya ilmu perpajakan serta dapat 
dijadikan sebagai referesi atau acuan bagi penelitian sejenis yang membahas 
tentang penghindaran pajak di masa yang akan datang. 
a. Bagi Universitas 
1) Dapat menembah pengetahuan referensi dalam melakukan penelitian 
yang sama, terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. 
2) Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori yang berkaitan 
dengan capital intensity, corporate governance, corporate risk, sales 
growth dan tax avoidance. 
b. Bagi Peneliti 
1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penghindaran 
pajak serta mampu menerapkan teori dan mendapatkan pemahaman 
tentang capital intensity, corporate governance, corporate risk dan 
sales growth serta pengaruhnya terhadap penghindaran pajak (tax 
avoidance). 






3) Menambah pengalaman dan intelektual dengan harapan dapat 
meningkatkan kemampuan dalam daya piker ilmiah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini bisa menjadi masukan bahwa betapa pentingnya pengaruh 
faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance), 
sehingga manajemen perusahaan dapat mengambil kebijakan yang tepat 
dan tidak melanggar peraturan perpajkan dalam menentukan besarnya 
pajak yang harus dibayarkan perushaan kepada negara. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini bisa memberikan informasi tentang penghindaran pajak, 
sehingga dapat menjadi bahan pertimangan bagi investor dalam membuat 












A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan menunjukkan hubungan antara principal (pemilik) dan 
agent (manajer) dalam pengelolaan perusahaan, principal adalah suatu entitas 
yang mendelegasikan wewenang untuk mengelola perusahaan kepada pihak 
agent (manajer). Menurut Jensen & Meckling (1976) Teori agensi 
menyatakan bahwa antara pemilik dan manajemen memiliki kepentingan 
yang tidak sama. Perusahaan yang memisahkan fungsi kepemilikan dan 
pengelolaan akan rentan terhadap konflik keagenan Lambert, (2001). Model 
keagenan membuat sebuah sistem yang melibatkan kedua belah pihak, 
sehingga dibutuhkan kontrak kerja antara pemilik (principal) dan manajemen 
(agent). Kesepakatan tersebut diharapkan mampu memaksimalkan untilitas 
principal dan mampu menjamin agen supaya mendapatkan reward dari hasil 
aktivitas pengelolaan perusahaan. Perbedaan kepentingan antara pemilik dan 
manajemen terletak pada memaksimalkan manfaat (utility) pemilik 
(principal) dengan kendala constraint manfaat utility dan insentif yang akan 
diperoleh manajemen (agent). Kepentingan yang berbeda sering 
menimbulkan konflik kepentingan antara principal dengan agent (Hakim, 
2015). 
Teori agensi adalah model yang dipakai untuk memformulasikan 




perusahaan yang telah dicapai oleh pihak menajemen kemudian 
diinformasikan kepada pihak pemilik (principal) dalam bentuk laporan 
keuangan. Sistem desentralisasi, manajemen memiliki informasi yang lebih 
baik dibandingkan dengan pemilik, sebab manajemen telah mendapatkan 
pendelegasian untuk pengambilan keputusan atau kebijakan perusahaan. 
Manajemen mampu menentukan kebijakan yang menuju peningkatan level 
kompensasinya secara potensial ketika pemilik tidak bisa memonitoring 
secara baik aktivitas manejemen. Seluruh tindakan telah didelegasikan oleh 
pemilik (principal) kepada manajer (agent) pada model principal agent.  
Penelitian ini mengungkapkan bahwa Perbedaan kepentingan antara 
principal dan agent bisa mempengaruhi berbagai hal terkait kinerja 
perusahaan salah satunya kebijakan perusahaan mengenai pajak. Manajer 
selaku agen memiliki kepentingan supaya dapat memperoleh insentif atau 
kompensasi sebesar mungkin melalui laba yang tinggi atas kinerjanya, 
sedangkan pemegang saham ingin menekan pajaknya melalui laba yang 
rendah. Oleh sebab itu, tindakan penghindaran pajak bisa dipakai untuk 
mengatasi perbedaan kedua kepentingan tersebut.  
 
2. Tax Avoidance 
Menurut Mardiasmo (2011:1), pajak merupakan iuran rakyat kepada 
kas Negara dengan didasari undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan 
tiadak memperoleh jasa timbal balik (kontra prestasi) secara langsung, dapat 
ditunjukkan dan digunakan untuk pembayaran pengeluaran umum. Sesuai 




merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
maupun badan yang mempunyai sifat memaksa berdasarkan undang-undang, 
dengan tidak memperoleh imbalan secara langsung dan dipakai untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Menurut Pohan (2013:18), tax planning adalah proses mengorganisasi 
usaha wajib pajak orang pribadi atau badan usaha dengan memanfaatkan 
beberapa celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam 
garis ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), supaya perusahaan bisa 
melakukan pembayaran pajak dalam jumlah yang minimum. 
Menurut Pohan (2013:20), ada beberapa manfaat yang dapat 
didapatkan dari perencanaan pajak yang dilakukan dengan cara cermat: 
a. Penghematan kas keluar, karena beban pajak merupakan unsur biasa yang 
bisa dikurangi. 
b. Mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash flow), sebab dengan 
perencanaan pajak yang baik mampu diperkirakan kebutuhan kas untuk 
pajak, serta menentukan pada saat pembayaran sehingga perusahaan 
mampu melakukan penyusunan anggaran kas lebih akurat. 
Menurut Pohan (2013:21), tax planning / tax management yang baik 
mempunyai beberapa hal syarat yaitu : 
a. Sesuai dengan ketentuan perpajakan, sehingga rekayasa perpajakan yang 
didesain serta diimplementasikan tidak termasuk tax evasion. 
b. Secara bisnis masuk akal (reasonable) Kewajaran dalam melakukan 




sehat dan memakai standard arm’s length price atau harga pasar yang 
wajar, yaitu tingkat harga pasar antara pembeli dan penjual yang 
independen, bebas bertransaksi. 
c. Didukung dengan bukti-bukti pendukung yang memadai (misalnya faktur 
pajak, invoice, kontrak, DO dan PO) Kebenaran formal dan materil suatu 
transaksi keuangan perusahaan dapat dibuktikan menggunakan kontrak 
perjanjian dengan pihak ketiga maupun purchase order (PO) dari 
pelanggan, bukti penyerahan barang / jasa (delivery order), invoice, faktur 
pajak sebagai bukti penagihan dan pembukuannya (general ledger). 
Dalam tax planning terdapat 3 jenis cara yang bisa digunakan wajib 
pajak untuk menekan jumlah beban pajaknya (Pohan, 2013:23), yaitu: 
a. Tax avoidance (penghindaran pajak), merupakan upaya penghindaran 
pajak yang dilakukan dengan cara aman dan legal bagi wajib pajak karena 
tidak melanggar ketentuan perpajakan, teknik dan metode yang dilakukan 
cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang ada 
didalam undang-undang serta peraturan perpajakan tersebut, supaya dapat 
menekan jumlah pajak yang terutang. Berdasarkan penjelasan terkait tax 
avoidance di atas, dapat disimpulkan bahwa tax avoidance adalah sebuah 
upaya penghindaran pajak yang memberikan efek terhadap kewajiban 
pajak yang dilakukan dengan cara masih dalam koridor ketentuan 
perpajakan. Metode dan teknik dilakukan dengan memanfaatkan 
kelemahan-kelemahan dalam undang-undang serta peraturan perpajakan 




b. Tax evasion (penyelundupun atau penggelapan pajak), merupakan upaya 
wajib pajak dalam menghindari pajak terutang dengan cara 
menyembunyikan keadaan yang sesungguhnya (secara ilegal). Cara ini 
tidak aman bagi wajib pajak, sebab teknik dan metode yang digunakan 
tidak sesuai dengan undang-undang dan peraturan perpajakan. Cara yang 
dilakukan mempunyai risiko tinggi dan berpotensi dikenai sanksi 
pelanggaran hukum / tindak pidana fiskal, atau kriminal. Oleh karena itu, 
tax planner yang baik, cara ini tidak disarankan untuk diaplikasikan. Tax 
evasion adalah kebalikan dari tax avoidance. 
c. Tax saving (penghematan pajak), merupakan upaya wajib pajak mengelak 
utang pajaknya menggunakan cara menahan diri supaya tidak melakukan 
pembelian produk yang terdapat pajak pertambahan nilainya, maupun 
secara sengaja mengurangi jam kerja atau pekerjaan yang bisa dilakukan 
dengan demikian penghasilannya menjadi kecil sehingga dapat terhindar 
dari pengenaan pajak penghasilan yang besar. 
Dalam penelitian ini, tax avoidance diukur memakai Cash Effective Tax 
Rate (CETR), semakin tinggi tingkat presentase CETR yaitu mendekati tarif 
pajak penghasilan badan sebesar 25% menunjukkan bahwa semakin rendah 
tingkat tax avoidance perusahaan, begitupun sebaliknya semakin rendah 
tingkat presentase CETR menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat tax 
avoidance perusahaan (Basuki, 2017). 
Rumusnya sebagai berikut : 
 
CETR = 






Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pajak 
merupakan iuran rakyat kepada kas Negara atas dasar undang-undang yang 
dipungut secara paksa kepada wajib pajak perorangan maupun wajib pajak 
badan yang digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara 
untuk kesejahteraan umum. Sehingga dengan adanya perusahaan yang 
melakukan praktek tax avoidance secara otomatis menyebabkan kerugian 
negara, karena dapat mengurangi pendapatan negara dalam sektor pajak 
meskipun penghindaran pajak tersebut di lakukan secara legal. 
 
3. Capital Intensity 
Capital Intensity merupakan rasio aktivitas investasi yang digunakan 
perusahaan yang dihubungkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap 
(intensitas modal) dan persediaan (intensitas persediaan). Rasio intensitas 
modal mampu menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk memperoleh penjualan. Hampir setiap aset tetap 
mengalami penyusutan, dan biaya penyusutan mampu mengurangi jumlah 
pajak perusahaan (Rahayu, 2019). Menurut Hanum (2013) biaya depresiasi 
adalah biaya yang bisa dikurangkan dari penghasilan dalam menghitung 
pajak, oleh sebab itu ketika semakin besar jumlah aset tetap yang dimiliki 
oleh perusahaan akan menyebabkan semakin besar juga depresiasinya 
sehingga dapat menimbulkan jumlah penghasilan kena pajak dan tarif pajak 
efektifnya menjadi semakin kecil.  
Intensitas modal merupakan suatu bentuk keputusan keuangan. 




meningkatkan profitabilitas perusahaan. Intensitas modal menunjukan 
seberapa modal yang diperlukan perusahaan supaya menghasilkan 
pendapatan. Sumber dana maupun kenaikan modal bisa didapatkan dari 
peningkatan aset tetap (pembelian) atau penurunan aset tetap (dijual). 
Intensitas modal diartikan sebagai rasio aset tetap misalnya mesin, peralatan 
dan berbagai properti kepada total aset (Noor et al., 2010:190). Rasio ini 
mencerminkan seberapa besar aset perusahaan yang digunakan kedalam 
bentuk aset tetap. Konsisten dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 
juga menggunakan rasio antara aset tetap terhadap total aset untuk 
menghitung intensitas modal. Penggunaan investasi kedalam bentuk aset 
maupun modal mengenai perpajakan yaitu dalam hal depresiasi. Perusahaan 
yang memutuskan berinvestasi kedalam bentuk aset tetap mampu menjadikan 
biaya penyusutan sebagai biaya yang bisa dikurangkan dari penghasilan 
maupun bersifat deductible expense. Biaya penyusutan yang mempunyai sifat 
deductible akan membuat laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang dan 
pada akhirnya bisa meminimalkan jumlah pajak yang akan dibayar 
perusahaan. Rumusnya sebagai berikut : 
 
 
Dalam penelitian ini Capital intensity dapat didefinisikan sebagai 
besarnya perusahaan melakukan investasi asetnya pada persediaan dan aset 
tetap. Capital intensity diproksikan memakai rasio intensitas aset tetap. 







Intensitas aset tetap yaitu seberapa besar proporsi aset tetap perusahaan 
terhadap total aset yang dimiliki perusahaan.  
 
4. Corporate Governance 
a. Pengertian Corporate Governance 
Sebagai suatu konsep, Good Corporate Governance (GCG) tidak 
mempunyai definisi tunggal. Istilah corporate governance pertama kali 
diperkenalkan oleh Cadbury Committe pada tahun 1992 yang memakai 
istilah tersebut. Dalam laporan mereka yang dikenal sebagai Cadbury 
Report, laporan ini dilihat sebagai titik balik yang menentukan bagi 
praktek corporate governance di seluruh dunia. Cadbury Report 
mengartikan corporate governance sebagai prinsip yang mengarahkan 
serta mengendalikan perusahaan supaya mencapai keseimbangan antara 
kewenangan serta kekuatan perusahaan dalam memberikan pertanggung 
jawabannya kepada para shareholders dan stakeholders (Agoes & Ardana, 
2019). 
Corporate Governance menurut Forum for Corporate Governance 
in Indonesia (FCGI, 2006) Corporate governance merupakan seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara para pemegang saham, 
pemerintah, pengelola perusahaan, pengurus, karyawan, pihak kreditur, 
serta pemegang kepentingan eksternal dan internal lainnya yang 
berhubungan dengan hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain 




supaya menciptakan nilai tambah kepada semua pihak yang 
berkepentingan (stakeholders). 
b. Manfaat GCG 
Menurut Agoes & Ardana, (2019) setidaknya ada lima alasan 
mengapa penerapan GCG itu bermanfaat, yaitu : 
1) Menurut survey yang telah dilakukan oleh McKinsey & Company 
menunjukkan bahwa semua investor institusional lebih memberikan 
kepercayaan kepada perusahaan di Asia yang sudah menerapkan GCG. 
2) Menurut berbagai analisis, ternyata ada hubungan antara terjadinya 
krisis keuangan dan krisis berkepanjangan di Asia dengan lemahnya 
tata kelola perusahaan. 
3) Internasionalisasi pasar termasuk liberalisme para financial dan pasar 
modal menuntut perusahaan supaya menerapkan GCG. 
4) Meskipun GCG bukan obat ampuh untuk keluar dari krisis, sistem ini 
mampu menjadi dasar bagi perkembangan sistem nilai baru yang lebih 
sesuai dengan lengkap bisnis yang kini telah banyak berubah. 
5) Secara teoritis, praktik GCG bisa meningkatkan nilai perusahaan. 
c. Tujuan GCG  
Menurut Surya & Ivan, (2006) tujuan penerapan GCG adalah: 
1) Memudahkan akses terhadap investasi asing maupun domestik. 
2) Memperoleh biaya modal. 





4) Meningkatkan kepercayaan dari seluruh pemangku kepentingan 
terhdap perusahaan. 
5) Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hukum. 
d. Organ Khusus Dalam Penerapan GCG 
Meskipun ketentuan mangenai organ perseroan sudah diatur di 
dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 47 Tahun 2007 dan 
selanjutnya dituang kembali didalam Anggaran Dasar Perseroan, namun 
dalam kenyataanya organ ini belum bisa menjamin terlaksanya tata kelola 
perusahaan yang sehat. 
Menurut Surya & Ivan, (2006) setidaknya diperlukan empat organ 
tambahan untuk melengkapi penerapan GCG, yaitu: 
1) Komisaris Independen. 
2) Direktur Independen. 
3) Komite Audit. 
4) Sekretaris Perusahaan. 
a) Komisaris dan Direktur Independen 
Istilah independen sering diartikan sebagai bebas, merdeka, 
tidak memihak, punya integritas, tidak dalam tekanan pihak tertentu, 
objektif, netral dan tidak dalam posisi konflik kepentingan. Menurut 
(Surya & Ivan, 2006) terdapat dua pengertian independen terkait 
dengan konsep komisaris dan direktur independen tersebut. Pertama, 
komisaris dan direktur independen merupakan seseorang yang 




saham minoritas). Kedua, komisaris dan direktur inderpenden 
merupakan pihak yang ditunjuk tidak dalam kepastian mewakili 
pihak manapun dan semata-mata ditunjuk menurut latar belakang 
pengalmana, pengetahuan dan keahlian profesional yang dimilikinya 
untuk menjalankan tugas demi kepentingan perusahaan.  
 
 
Komisaris dan direktur independen merupakan seseorang yang 
ditunjuk untuk mewakili pemegang saham independen (pemegang 
saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas 
mewakili pihak manapun dan semata-mata ditunjuk menurut latar 
belakang pengalaman, pengetahuan dan keahlian profesional yang 
dimilikinya untuk sepenuhnya menjalankan tugas demi kepentingan 
perusahaan (Basuki, 2017). 
b) Komite Audit 
Undang-Undang Perseroan terbatas Pasal 121 memunginkan 
dewan komisaris supaya membentuk komite tertentu yang diyakini 
perlu untuk membantu tugas pengawasan yang dibutuhkan. Salah 
satu komite tambahan yang kini banyak muncul untuk membantu 
fungsi dewan komisaris yaitu komite audit. Munculnya komite audit 
ini kemungkinan dikarenakan kecenderungan semakin 








dilakukan para direktur dan komisaris yang menandakan kurang 
memadainya fungsi pengawasan. 
Sebagimana dikemukakan oleh (Surya & Ivan, 2006) 
wewenang, tugas dan tanggung jawab komite audit ialah membantu 
dewan komisaris, antara lain: 
(1) Mendorong terjadinya struktur pengendalian intern yang 
memadai (prinsip tanggung jawab). 
(2) Meningkatkan kualitas keterbukaan serta laporan keuangan 
(prinsip transparansi). 
(3) Mengkaji ruang lingkup dan ketepatan audit eksternal, 
kewajaran biaya audit ekstenal, serta kemandirian dan 
objektivitas audit eksternal. (prinsip akuntabilitas). 
(4) Mempersiapkan surat uraian tugas dan tanggung jawab komite 
audit selama tahun buku yang sedang diperiksa eksternal audit 
(prinsip tanggung jawab). 
Dalam penelitian ini menggunakan rumus : 
 
 
Dalam prnelitian ini komite audit juga berhubungan erat 
dengan penelaahan terhadap resiko yang dihadapi perusahaan, dan 
juga kepatuhan terhadap peraturan. Dengan adanya hal tersebut, 
komite audit mampu mengurangi pengungkapan dan pengukuran 
akuntansi yang tidak tepat sehingga dapat mengurangi tindakan 




kecurangan oleh manajemen dan tindakan melanggar hukum lainnya 
(Basuki, 2017). 
c) Sekretaris Perusahaan 
Tanggung jawab, tugas dan kedudukan pejabat sekretaris 
perusahaan terhadap bagian dari pelaksanaan GCG bertolak 
belakang dengan tanggung jawab, tugas dan kedudukan seorang 
sekretaris eksekutif yang selama ini kita kenal. Sekretaris eksekutif 
pada umumnya direkrut sebagai staf khusus untuk keperluan para 
eksekutif puncak dalam suatu perusahaan, seperti : komisaris, direksi 
atau ekesekutif puncak lainnya. Fungsi utama sekretaris eksekutif 
lebih banyak untuk membantu pejabat eksekutuf yang berkaitan, 
antara lain : menyangkut pengaturan jadwal kegiatan, jadwal rapat, 
penerimaan telepon, dokumentasi surat masuk dan surat keluar, 
pengurusan tiket dan sebagainya. 
 
5. Corporate Risk 
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau perusahaan 
mengandung risiko. Kegiatan bisnis sangat berkaitan dengan risiko. Risiko di 
dalam kegiatan bisnis juga berkaitan dengan besarnya pengambilan yang 
akan didapatkan oleh pengambil risiko. 
Semakin besar risiko yang dihadapi biasanya dapat diperhitungkan 
bahwa pengembalian yang didapatkan juga akan lebih besar. Pola 
pengambilan risiko menunjukkan sikap yang bertolak belakang dengan 




terjadinya peluang kerugian terhadapat pengambilan keputusan. Ketidak 
pastian adalah situasi yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya, mengartikan 
risiko sebagai peluang terjadinya hasil yang tidak diharapkan sehingga risiko 
hanya terkait dengan situasi yang memungkinkan timbulnya hasil negatif 
serta mempunyai hubungan dengan kemampuan memperkirakan terjadinya 
hasil negatif (Muslich, 2007). Dapat disimpulkan bahwa risiko selalu 
berkaitan dengan kemungkinan terjadimya sesuatu yang merugikan yang 
tidak dapat diprediksi dan tidak diharapkan. 
Menurut Djohanputro (2008:33) supaya mudah pengenalan risiko, 
perlu dilakukan klasifikasi sehingga mengenal karakter dari risiko. Risiko 
dapat dikategorikan ke dalam risiko murni dan risiko spekulatif. Cara lain 
mengklasifikasi risiko adalah mengkategorikan ke dalam risiko sistematik 
dan risiko spesifik. 
a. Risiko Murni dan Spekulatif. 
Risiko murni merupakan risiko yang dapat mengakibatkan kerugian 
pada perusahaan, tetapi tidak ada kemungkinan menguntungkan. 
Perusahaan menghadapi berbagai hal dalam risiko ini. Misalnya, kekayaan 
mesin yang menanggung risiko murni. Ada kemungkinan mesin 
mengalami kerusakan, baik kerusakan kecil maupun kerusakan besar. 
Tetapi tidak mungkin keadaan sebaliknya bisa terjadi. Kekayaan yang 
berupa gedung juga dapat dimungkinkan mengalami kerugian berupa 




spekulatif ialah risiko yang bisa meninmbulkan dua kemungkinan, 
menguntungkan atau merugikan perusahaan. 
b. Risiko Sistematik dan Spesifik. 
Risiko sistematik disebut resiko yang tidak bisa diversifikasi. Ciri 
dari risiko sistematik adalah tidak bisa dikurangi atau dihilangkan dengan 
cara menggabungkan berbagai resiko. Risiko spesifik atau risiko yang 
dapat diversifikasi dapat dihilangkan menggunakan proses penggabungan 
(pooling). Konsep risiko sistematik dan spesifik sangat berguna dalam 
mengatasi risiko keuangan. Banyak risiko yang bersangkutan dengan 
keuangan perusahaan bisa ditekan dengan menerapkan diversifikasi. 
 
 
Dapat di simpulkan bahwa risiko perusahaan adalah gambaran dari 
kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan sehingga mampu 
memberikan indikasi karakter risk taking atau risk averse. Risiko perusahaan 
merupakan sebuah kondisi dimana beberapa kemungkinan yang membuat 
kinerja sebuah perusahaaan menjadi lebih rendah dibandingkan dengan apa 
yang diharapkan oleh sebuah perusahaan karena adanya sebuah kondisi 
tertentu yang tidak pasti di masa yang akan datang. 
 
6. Sales Growth  
Aktivitas penjualan adalah pendapatan utama perusahaan, sebab bila 
aktivitas penjualan produk ataupun jasa tidak dikelola secara baik maka 
secara langsung bisa merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena 







target penjualan yang diinginkan tidak tercapai sehingga pendapatan akan 
berkurang, penjualan adalah salah satu sumber pendapatan perusahaan. 
Menurut Kusnadi (2009:19) definisi penjualan merupakan sejumlah 
uang yang dibebankan kepada pembeli atas barang atau jasa yang dijual. 
Sedangkan menurut Soemarso (2009:160) definisi penjualan ialah jumlah 
yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang diserahkan 
adalah pendapat perusahaan yang berkaitan. Menurut (Mulyadi, 2008 : 202) 
penjualan didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh penjual dalam 
menjual barang maupun jasa dengan harapan mampu mendapatkan laba dari 
adanya beberapa transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 
pengalihan hak atau pemindahan kepemilikan atas barang maupun jasa dari 
pihak penjual kepada pihak pembeli. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan 
persetujuan kedua belah pihak antara pembeli dan penjual di mana penjual 
menawarkan produk dan pembeli memberikan uang sebagai alat tukar produk 





g  = Growth Sales Rate (tingkat pertumbuhan penjualan). 
𝑆! = Total Current Sales (total penjualan selama periode berjalan). 








Dapat di artikan bahwa Sales Growth merupakan kenaikan jumlah 
penjualan dari waktu ke waktu atau dari tahun ke tahun. Rasio pertumbuhan 
diukur dari seberapa besar perusahaan dapat bertahan dalam industri dan 
dalam perkembangan ekonomi secara umum. Salah satu pertumbuhan yang 
umum dipandang ialah dari segi sales (penjualan) atau biasa disebut dengan 
sales growth. Perusahaan mampu memprediksi seberapa besar profit yang 
diharapkan dengan menganalisa besarnya sales growth (pertumbuhan 
penjualan). Sales growth melihatkan besaran volume peningkatan laba dari 
penjualan yang dihasilkan.  
 
B. Studi penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah :  
Tabel 2.1 








Variabel  Metode  Hasil Penelitian  
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance 
Capital intensity melihatkan efisiensi penggunaan modal yang sudah 
ditetapkan perusahaan dalam bentuk aset tetap, sehingga capital intensity 
adalah suatu informasi yang penting bagi investor. Menurut teori keagenan, 
terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen (agen) dengan pemilik 
saham (principal). Kepentingan manajemen merupakan peningkatan 
kompensasi melalui laba yang tinggi, sedangkan pemegang saham berharap 
mengurangi biaya pajak melalui laba yang rendah. Hal ini bisa diatasi dengan 
memanfaatkan beban penyusutan aset tetap untuk menekan beban pajak 
perusahaan (Sinaga, 2019). 
Capital intensity dapat didefinisikan besarnya perusahaan 
menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan persediaan. Dalam penelitian 
ini capital intensity diproksikan memakai rasio intensitas aset tetap. Intensitas 
aset tetap merupakan seberapa besar proporsi aset tetap perusahaan terhadap 
total aset yang dimiliki perusahaan (Basuki, 2017). 
Menurut Novita et al., (2019) Capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar intensitas 
aset tetap maka tidak memberikan dampak yang besar bagi perusahaan untuk 




Penelitian Sinaga (2019), menyebutkan bahwa capital intensity 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Capital intensity adalah jumlah aset 
tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Aset tetap diyakini dapat mengurangi 
beban pajak perusahaan yang disebabkan oleh adanya penyusutan aset tetap 
setiap tahunnya.  
 
2. Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 
Keberadaan komite audit bertujuan untuk memberikan pendapat 
profesional yang independen terhadap dewan komisaris mengenai laporan 
atau beberapa hal yang disampaikan oleh direksi kepada dewan komisaris dan 
mengidentifikasi bebrapa hal yang membutuhkan perhatian dewan komisaris. 
Diperlukan keahlian dalam hal akuntansi, perpajakan, dan peraturan hukum 
supaya bisa melakukan penghindaran pajak dengan cara legal (Ningsih & 
Mildawati, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sari, (2015) menyatakan bahwa 
fungsi komite audit yang berjalan secara efektif memungkinkan pengendalian 
terhadap perusahaan dan laporan keuangan yang lebih baik serta mendukung 
good corporate governance. Komite audit mempunyai tugas untuk 
melakukan kontrol dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan 
supaya terhindar dari kecurangan pihak manajemen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wardani et al., (2016), serta Ningsih & 
Mildawati, (2017)  menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Semakin banyak jumlah komite audit, maka semakin sedikit nilai 




avoidance. Komite audit dipengaruhi oleh berbagai pihak terafiliasi yang 
lebih mendominasi dan dapat mengendalikan, sehingga tanggung jawab dan 
fungsi komite audit menjadi tidak efektif dan efisien. 
 
3. Pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance 
Komisaris independen mempunyai peranan penting terhadap 
perusahaan khususnya dalam pelaksanaan GCG. Dengan jumlah dewan 
komisaris yang semakin banyak sehingga fungsi pengawasan serta koordinasi 
dalam perusahaan juga akan menjadi lebih baik. Dewan Komisaris 
mempunyai tugas supaya menjamin strategi perusahaan, melaksanakan 
pengawasan terhadap kinerja manajer, serta mewajibkan terjadinya 
akuntabilitas (Ningsih & Mildawati, 2017).  
Komisaris independen adalah seorang yang tidak mempunyai afiliasi 
dengan pemegang saham pengendali, direksi atau dewan komisaris, serta 
tidak mempunyai jabatan direksi dalam perusahaan yang bersangkutan 
menurut peraturan yang dikeluarkan oleh BEI (Wardani et al., 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Merkusiwati (2016), 
menunjukkan komisaris independen berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance, yang maksudnya proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, ketika komisaris independen 








4. Pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance 
Risiko perusahaan menggambarkan penyimpangan atau deviasi standar 
dari earning baik penyimpangan tersebut bersifat kurang dari yang 
direncanakan atau bahkan lebih dari yang direncanakan, semakin besar 
deviasi earning perusahaan maka semakin besar pula risiko perusahaan yang 
ada, begitupun sebaliknya semakin kecil deviasi earning semakin kecil pula 
risiko perusahaan (Damayanti & Susanto, 2016). 
Besar kecilnya risiko perusahaan menunjukkan apakah eksekutif 
perusahaan merupakan dalam kategori risk-taking atau risk-averse, semakin 
besar risiko perusahaan menunjukkan eksekutif perusahaan tersebut 
merupakan risk-taking, begitupun sebaliknya semakin kecil risiko perusahaan 
menunjukkan eksekutif perusahaan tersebut merupakan risk-averse (Basuki, 
2017). 
Semakin tinggi corporate risk yang artinya eksekutif semakin bersifat 
risk taker, sehingga dapat menurunkan nilai Cash Efective Tax Rate (CETR), 
maka akan meningkatkan praktek tax avoidance. Karakter eksekutif yang  
risk taker cenderung lebih berani untuk menentukan kebijakan pajak 
perusahaan meskipun mempunyai resiko yang tinggi, hal ini mampu 
meningkatkan praktik tax avoidance dalam perusahaan (Basuki, 2017). 
Hasil penelitian ini didukung oleh Putra (2019), serta Damayanti & 
Susanto (2016) yang menyatakan bahwa corporate risk berpengaruh terhadap 
tax avoidance. menyebutkan Naik-turunnya risiko perusahaan mencerminkan 




tinggi mengindikasikan karakter eksekutif lebih memiliki sifat risk taker 
dibandingkan dengan tingkat risiko perusahaan yang lebih rendah 
mengindikasikan karakter eksekutif lebih memiliki sifat risk averse. 
 
5. Pengaruh sales growth terhadap tax avoidance 
Sales growth adalah perubahan penjualan dalam laporan keuangan dari 
tahun ke tahun yang merupakan indikator dari penerimaan pasar dari produk 
maupun jasa perusahaan tersebut yang dapat menggambarkan prospek 
perusahaan dan profitabilitas di masa yang akan datang (Fadjarenie & Anisah, 
2016). 
Pertumbuhan penjualan merupakan indikator daya saing dan 
permintaan sebuah perusahaan dalam sebuah industri. Laju partumbuhan 
penjualan perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan tersebut 
dalam mempertahankan laba untuk mendanai kesempatan yang dimiliki pada 
masa yang akan datang (Ryzki & Fuadi, 2019).  
Menurut Ryzki & Fuadi (2019) dengan bertambahnya laba perusahaan 
yang didapatkan dari hasil pertumbuhan penjualan menyebabkan pimpinan 
perusahaan tersebut berusaha memaksimalkan nilai perusahaan, dimana hal 
tersebut merupakan tugas agent terhadap principal dalam teori keagenan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Fadjarenie & Anisah (2016), serta Ryzki 
& Fuadi (2019) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap taxa 
voidance. Pertumbuhan penjualan sebuah perusahaan dapat menyebabkan 




akhirnya perusahaan tersebut membutuhkan asupan dana agar dapat membeli 
aset perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran penelitian ini 



















D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu persoalan yang masih 
perlu dibuktikan kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas dan dapat diuji. 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas, maka diajukan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Diduga capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI periode 2015-2018. 






Sales growth           
(X5) 
 







Komite Audit        
(X2) 






H2   :  Diduga komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI periode 2015-2018. 
H3  : Diduga komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI periode 2015-2018. 
H4  : Diduga corporate risk berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 
yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI periode 2015-2018. 
H5  : Diduga sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 






















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 
kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya penelitian ini 
melakukan penekanan analisisnya pada numeric (angka) yang kemudian diolah 
menggunakan metode penelitian ini, akan diperoleh hubungan yang signifikan 
antar variabel. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan gabungan dari sebuah elemen yang berbrntuk 
peristiwa hal maupun orang yang mempunyai karakteristik serupa menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dilihat sebagai sebuah semesta penelitian. 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang tergabung dalam indeks 
LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui www.idx.co.id selama proide 
2015-2018 sebanyak 45 perusahaan. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 







Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI priode Agustus 2019-
Januari 2020.  
2. Tersedia data laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian 
(periode 2015-2018) yaitu data capital intensity, komite audit, komisaris 
independen, corporate risk, sales growth dan tax avoidance. 
Tabel 3.1 
Tahapan Seleksi Sampel Penelitian Dengan Kriteria 
 
N0 Kriteria Jumlah  
1 Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 
di BEI priode Agustus 2019-Januari 2020 
45 
2 Perusahaan indeks LQ45 yang tidak 
menyampaikan data secara lengkap dalam 
periode pengamatan dari tahun 2015-2018 
berhubungan dengan data mengenai tax 
avoidance, capital intencity, komite audit, 




Perusahaan yang menjadi sampel penelitian  13 
Tahun penelitian 4 
Jumlah sampel total selama periode penelitian  52 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 13 perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di BEI 
(Bursa Efek Indonesia) dengan periode pengamatan selama empat tahun (2015-








No Kode Saham Nama Perusahaan Tercatat 
1 ADRO Adaro Energy Tbk. 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
3 CTRA Ciputra Development Tbk. 
4 GGRM Gudang Garam Tbk. 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
7 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 
8 LPPF Matahari Department Store Tbk. 
9 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 
10 PTBA Bukit Asam Tbk. 
11 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
12 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 
13 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel. 
Menurut Arikunto (2010) variabel adalah gejala yang bervariasi. Gejala 
adalah objek penelitian, sehingga variabel penelitian adalah objek penelitian 
yang bervariasi. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah varibel 
independen dan variabel dependen. 
1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab 
perubahan timbulnya variabel terkait (dependen). Variabel independen 
disebut juga dengan variabel perlakuan, risiko, kausa, variabel stimulus, 
antecedent, treatment, variabel pengaruh dan variabel bebas. Bisa dikatakan 
variabel bebas karena mampu mempengaruhi variabel lainnya. Variabel 
bebas (independen) dalam penelitian ini adalah :  
a. Capital Intensity  
Capital intensity dalam penelitian ini dikaitkan dengan asset tetap. 




besar perusahaan dalam menginvestasikan aset yang dimiliki pada aset 
tetap. Penyusutan intensitas modal dalam penelitian ini di ukur 
menggunakan rasio intensitas aset tetap. Rasio intensitas aset tetap adalah 
perbandingan total aset tetap terhadap total aset yang di miliki perusahaan. 
 
 
b. Komite Audit 
Keberadaan komite adit diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
laporan keuangan suatu perusahaan. Surat edaran dari PT. Bursa Efek 
Jakarta No. SE-Pertumbuhan aset 008/BEJ/12-2001 tanggal 7 Desember 
2001 dan pedoman pembentukan komite audit menurut BAPEPAM terkait 
keanggotaan komite audit menyatakan bahwa jumlah anggota komite audit 
minimal tiga orang termasuk ketua komite audit. Untuk menghitung 
variabel ini dengan cara numeral, yaitu dilihat jumlah nominal dari 
anggota komite audit. 
 
 
c. Komisaris Independen 
Komisaris independen menurut (Novita et al., 2019) mempunyai 
fungsi untuk mengawasi dan mengarahkan kebijakan perusahaan apakah 
perusahaan tersebut sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku. Menyebutkan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap 









tax avoidance, yang artinya semakin banyak jumlah komisaris independen 
maka kemungkinan akan meningkatkan terjadinya tax avoidance.   
 
 
d. Corporate Risk 
Menurut Putra, (2019) jika seorang eksekutif mampu bersifat risk 
taker maka semakin besar peluangnya untuk melakukan tax avoidance. 
Karena eksekutif yang mempunyai sifat risk taker cenderung akan berani 
mengambil mengambil risiko yang besar, sebab risiko yang besar 
berbanding lurus dengan keuntungan yang akan didapatkan juga. 
Pengukuran tingkat corporate risk pada penelitian ini menggunakan rumus 
dari membagi EBITDA dengan total aset perusahaan. 
 
 
e. Sales Growth 
Menurut Ryzki & Fuadi, (2019) pertumbuhan penjualan sebuah 
perusahaan dapat menyebabkan peningkatan investasi atas aset perusahaan 
tersebut serta pada akhirnya perusahaan tersebut butuh asupan dana untuk 
membeli aset perusahaan. Artinya pertumbuhan penjualan mempengaruhi 
keputusan pembiayaan dan investasi perusahaan. Pada penelitian ini sales 



















2. Variabel Terikat (dependen) 
Variabel terkait (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi 
karena adanya variabel bebas. Dikatakan sebagai variabel terkait karena 
variabel dependen disebut juga variabel output, kriteria, variabel tergantung, 
konsekuen, variabel evek dan variabel terpengaruh. Variabel terkait 
(dependen) dalam penelitian ini yaitu Tax avoidance. Tax avoidance 
merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara aman bagi wajib 
pajak atau legal karena tidak melanggar ketentuan perpajakan (Pohan, 
2013:23). Tax avoidance diukur memakai Cash Effective Tax Rate (CETR), 







Definisi Oprasional dan Variabel 
 
N0 Variabel  Indikator  Skala 
1 Tax Avoidance CETR = 




















6 Sales Growth 𝑔 = 
𝑆1 − 𝑆0
𝑆0
 x 100% Rasio 
 
CETR = 






D. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, berdasarkan sumber datanya maka data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diambil 
dari catatan atau sumber lain yang sudah ada, sebelumnya telah ditulis atau 
digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 
Dalam melakukan kegiatan penelitian ini, diusahakan dapat 
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan 
laporan ini. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 
dalam penelitian ini diperoleh menggunakan metode dokumentasi yang 
berupa data mengenai capital intensity, komite audit, komisaris independen, 
corporate risk, sales growth dan tax avoidance. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis, dalam melakukan metode dokumentasi peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 
2010). Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data resmi 







E. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Statistik deskriptif 
Penggunaan statistik deskriptif variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memberikan penjelasan yang memudahkan peneliti dalam 
menginterpretasikan hasil analisis data dan pembahasannya. Statistik 
deskriptif terhubung dengan penyajian serta pengumpulan data yang biasanya 
disjikan dalam bentuk tabulasi baik secara grafik maupun numerik. Statistik 
deskriptif menunjukan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali, 2011:5). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui dan melakukan 
pengujian atas data sekunder ini, maka untuk memenuhi syarat yang 
ditentukan sebelum dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan pengujian 
beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterosekedastisitas.  
a. Uji Normalitas 
Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan 
menguji apakah didalam model regresi variabel independen dan variabel 
dependen keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik yaitu berdistribusi mendekati normal atau 
normal. Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji 
statistik mengalami penurunan. Uji normalitas yang dipakai dalam 




yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 (5%) maka data 
terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov 
Smirnov test menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 (5%) maka data 
tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Ghozali (2016:103) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas 
dilakukan dengan tujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. untuk mengetahui apakah terjadi 
multikolinearitas atau tidak dalam model regresi adalah dengan melihat 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), seperti berikut ini :  
1) Apabila nilai Tolerance di bawah 0,1 dan nilai VIF di atas 10, maka 
model regresi mengalami masalah multikolinearitas. 
2) Apabila nilai Tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawahh 10, maka 
model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji pengaruh observasi 
proide sebelumnya terhadap observasi priode mendatang. Uji autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Uji autokorelasi ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
Durbin-Watson (uji DW).  Hipotesis yang akan diuji adalah :  
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 




Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi berdasarkan tabel 
uji autokorelasi sebagai berikut : 
             Tabel 3.3 
               Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No desicision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No desicision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du < d < 4 – du 
Positif atau negatif    
Sumber: (Imam Ghozali, 2016:108) 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan Uji Rank Spearman. Jika variabel independen signifikan 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen maka adanya indikasi 
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini apabila terlihat dari profitabilitas 
signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi merupakan suatu model matematis yang dapat digunakan 
untuk mengetahui pola hubungan antara dua variabel atau lebih. Pernyataan 




Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan : 
Y   : Tax Avoidance 
A   : Konstanta 
b1,2,3,4,5             : Koefisien regresi 
X1   : Capital Intensity 
X2   : Komite Audit 
X3   : Komisaris Independen 
X4   : Corporate Risk 
X5   : Sales Growth 
e             : Standar error (tingkat kesalahan penghitungan yang masih dapat 
ditolelir). 
 
4. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap dependen (Ghozali, 2016). Dalam 
penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah : 
a. Ho : Variael-variabel independen adalah (X) tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
b. Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka 




a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
5. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui sebeberapa besar pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen digunakan uji t. Uji statistik t 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun 
hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut : 
a. Jika tingkat signifikasi lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha ditolak. 
b. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima. 
 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis R Square yaitu suatuanalisis untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terkait. Di mana R2 berkisar antara 
0 < R2< 1. Semakin besar R2 (mendekati 1), maka variabel bebas semakin 
berpengaruh dengan variabel tidak bebas, artinya model tersebut dianggap 
baik (Riduwan, 2003:228). Rumus yang digunakan adalah :  
KP = r2 x 100 % 
Dimana : 
KP = Besarnya koefisien penentu (determinan) 
R = Koefisien korelasi.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis, pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek sudah ada sejak jaman colonial Belanda 
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal pada waktu itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
colonial atau VOC. 
Pasar modal telah hadir sejak tahun 1912, pertumbuhan dan 
perkembangan pasar modal tidak berjalan seperti yang diinginkan, bahkan 
pada beberapa priode kegiatan pasar modal sempat mengalami kevakuman. 
Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor antara lain perang dunia ke I 
dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang mengakibatkan operasi bursa 
efek tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, serta beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 








2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi adalah elemen penting untuk menjalankan aktivitas 
perusahaan yang menunjukkan hubungan wewenang dan tanggung jawab 
bagi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Dengan adanya 
struktur organisasi yang baik dan jelas, maka semua aktivitas perusahaan 
dapat dijalankan dengan baik dan mengarah pada tujuan yang telah ditentukan 
oleh perusahaan. Berikut ini komponen struktur orgnisasi pada Bursa Efek 
Indonesia : 
1. Rapat Umum Pemegang Saham (Rups). 
2. Dewan Komisaris. 
3. Direktur Utama. 
a. Divisi Hukum. 
b. Satuan Pemeriksa Internal. 
c. Sekretaris Perusahaan. 
4. Direktur Penilaian Perusahaan. 
a. Divisi Penilaian Perusahaan - Sektor Rill. 
b. Divisi Penilaian Perusahaan - Sektor Jasa. 
c. Divisi Penilaian Perusahaan - Surat Utang. 
5. Direktur Perdagangan dan Penilaian Anggota Bursa. 
a. Divisi Perdagangan Saham. 
b. Divisi Surat Utang. 





6. Direktur Pengawasan Transaksi dan kepatuhan. 
a. Divisi Pengawasan Transaksi. 
b. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa. 
7. Direktur Pengembangan. 
a. Divisi Riset. 
b. Divisi Pengebangan Usaha. 
c. Divisi Pemasaran. 
8. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko. 
a. Divisi Oprasi Teknologi Informasi. 
b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi. 
c. Divisi Manajamen Risiko. 
9. Direktur Keuangan dan SDM. 
a. Divisi Keuangan. 
b. Divisi Sumberdaya Manusia. 
c. Divisi Umum. 
 
B. Hasil Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi 
linier berganda. Tujuan analisis data tersebut untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen yaitu capital intensity, 
komite audit, komisaris independen, corporate risk dan sales growth terhadap 







1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi memberikan gambaran atau deskriptif 
suatu data dalam penelitian yang dapat dilihat dari rata-rata (mean) dan 
standar deviasi. Nilai terendah adalah nilai terkecil dari distribusi suatu data, 
sedangkan nilai tertinggi adalah nilai terbesar dari distribusi suatu data. 
Pengukuran nilai rata-rata (mean) merupakan suatu pengukuran yang umum 
digunakan dalam mengukur nilai sentral dari distribusi suatu data. Adapun 
hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS 22.0 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
            Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAPITAL INTENSITY 52 2.30 70.20 35.2865 19.93958 
KOMITE AUDIT 52 3 6 3.46 .851 
KOMISARIS INDEPENDEN 52 4.00 57.10 28.0212 15.77289 
CORPORATE RISK 52 1.80 66.80 19.7788 15.87929 
SALES GROWTH 52 -19.60 99.40 10.4346 19.33293 
TAX AVOIDANCE 52 2.50 74.10 25.8192 15.75082 
Valid N (listwise) 52     
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan yang 
dapat dijadikan sebagai objek penelitian dan sesuai dengan kriteria adalah 13 
perusahaan. Priode pengamatan selama 4 tahun sehingga pengamatan selama 






Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijadikan hasil mengenai analisis 
statistik sebagai berikut : 
a. Capital Intensity 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa capital intensity jumlah (n) sebesar 52 memiliki rata-rata sebesar 
35,2865 satuan dan standar deviasi sebesar 19,93958 satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai perushaan pada posisi yang baik karena nilai 
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 2,30 satuan 
yang dimiliki oleh perusahaan PT. Matahari Department Store Tbk tahun 
2017 dan nilai maksimum sebesar 70,20 satuan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk pada tahun 2015. 
b. Komite Audit 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa komite audit jumlah (n) sebesar 52 memiliki rata-rata sebesar 3,46 
satuan dan standar deviasi sebesar 0,851 satuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai perusahaan pada posisi yang baik karena nilai standar deviasi 
lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 3 satuan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Adaro Energy Tbk dan beberapa perusahaan lainnya tahun 
2015-2018 dan nilai maksimum sebesar 6 satuan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Bukit Asam Tbk pada tahun 2015 dan PT. Telekomunikasi 






c. Komisaris Independen 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa komisaris independen jumlah (n) sebesar 52 memiliki rata-rata 
sebesar 28,0212 satuan dan standar deviasi sebesar 15,77289 satuan. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada posisi yang baik karena 
nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 4,00 
satuan yang dimiliki oleh perusahaan PT. Adaro Energy Tbk tahun 2015-
2018 dan nilai maksimum sebesar 57,10 satuan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2017. 
d. Corporate Risk 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa corporate risk jumlah (n) sebesar 52 memiliki rata-rata sebesar 
19,7788 satuan dan standar deviasi sebesar 15,87929 satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada posisi yang baik karena nilai 
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 1,80 satuan 
yang dimiliki oleh perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk tahun 
2015 dan nilai maksimum sebesar 66,80 satuan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2018. 
e. Sales Growth 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa sales growth jumlah (n) sebesar 52 memiliki rata-rata sebesar 
10,4346 satuan dan standar deviasi sebesar 19,33293 satuan. Hal ini 




standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum -19,60 
satuan yang dimiliki oleh perusahaan PT. Adaro Energy Tbk tahun 2015 
dan nilai maksimum sebesar 99,40 satuan yang dimiliki oleh perusahaan 
PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2018. 
f. Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui 
bahwa tax avoidance jumlah (n) sebesar 52 memiliki rata-rata sebesar 
25.8192 satuan dan standar deviasi sebesar 15.75082 satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada posisi yang baik karena nilai 
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum 2,50 satuan 
yang dimiliki oleh perusahaan PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk tahun 
2016 dan nilai maksimum sebesar 74,10 satuan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2016. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normaslitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali,2013). Dikatakan model regresi yang baik apabila memiliki 
distribusi yang normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan cara melihat nilai probabilitasnya. Kriteria 




residual berdistribusi normal dan jika nilai Asymp. Sig < 5% maka data 
residual tidak berdistribusi normal. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
                                                    Tabel 4.2 
                                                Uji Normalitas  





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.82034460 
Most Extreme Differences Absolute .108 
Positive .108 
Negative -.068 
Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .185c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Berdasarkan tabel di atas, pengujian menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,185c 
lebih besar dari 0,05 sehingga data diatas dapat dinyatakan berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji 
apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari perhitungan nilai tolerance serta 
Varian Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak 
memiliki kecenderungan adanya gejala multikolinearitas adalah apabila 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.645 10.124  1.644 .107   
CAPITAL INTENSITY .065 .119 .083 .547 .587 .846 1.183 
KOMITE AUDIT 4.705 2.763 .254 1.703 .095 .864 1.157 
KOMISARIS INDEPENDEN -.320 .158 -.320 -2.022 .049 .768 1.302 
CORPORATE RISK -.062 .143 -.062 -.429 .670 .920 1.087 
SALES GROWTH .072 .117 .089 .618 .540 .929 1.077 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Semua variabel independen dalam penelitian ini mempunyai nilai 
Tolerance di atas 0,10 dan jumlah nilai VIF kurang dari 10,0 hal ini dapat 
disimpulkan bahwa regresi terbebas dari asumsi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelum). Masalah ini 
muncul biasanya terjadi karena adanya observasi berurutan sepanjang 
waktu yang berkaitan satu dengan yang lain. Untuk mengetahui ada 
tidaknya autokorelasi, maka bisa dilihat dari nilai Durbin – Waston (DW 







         Tabel 4.4 
       Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .339a .115 .018 15.60503 1.841 
a. Predictors: (Constant), SALES GROWTH, CORPORATE RISK, KOMITE AUDIT, 
CAPITAL INTENSITY, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Dari hasil uji statistik yang terdapat pada tabel 4.4 dengan (n) 
sebanyak 52, variabel independen (k) sebanyak 5 variabel, nilai durbin-
watson dengan α = 5% diperoleh dL (batas bawah) sebesar 1,3431 dan dU 
(batas atas) sebesar 1,7701. Maka dapat dihitung 4-dL = 2,6569 dan 4-dU 
= 2,2299 sehingga dapat disimpulkan DW hitung terletak di antara dU 
(batas atas) dan (4-dU) yang berarti tidak terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heterokesdastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance antar variabel satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Modal regresi yang baik yaitu yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi Heterokesdastisitas dapat dilihat 
dengan melihat grafik scartteplot dan bila titik-titik menyebar. Hasil 








          Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut : 
                                             Tabel 4.5 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.645 10.124  1.644 .107   
CAPITAL INTENSITY .065 .119 .083 .547 .587 .846 1.183 
KOMITE AUDIT 4.705 2.763 .254 1.703 .095 .864 1.157 
KOMISARIS INDEPENDEN -.320 .158 -.320 -2.022 .049 .768 1.302 
CORPORATE RISK -.062 .143 -.062 -.429 .670 .920 1.087 
SALES GROWTH .072 .117 .089 .618 .540 .929 1.077 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 




Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat persamaan Y= 
16,645 + 0,065 X1 + 4,705 X2 – 0,320 X3 – 0,062 X4 + 0,072 X5+ e. 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diambil 
suatu analisis bahwa : 
a. Konstanta sebesar 16,645 berarti bahwa apabila tidak terdapat capital 
intensity, komite audit, komisaris independen, corporate risk dan sales 
growth maka tax avoidance mempunyai nilai sebesar 16,645. 
b. Koefisien regresi variabel capital intensity (X1) sebesar 0,065 
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan capital intensity 
akan menaikkan tax avoidance sebesar 0,065. 
c. Koefisien regresi variabel komite audit (X2) sebesar 4,705 menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan komite audit akan menaikkan tax 
avoidance sebesar 4,705. 
d. Koefisien regresi variabel komisaris independen (X3) sebesar -0,320 
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan komisaris 
independen akan menurunkan tax avoidance sebesar 0,320. 
e. Koefisien regresi variabel corporate risk (X4) sebesar -0,062 
menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan corporate risk akan 
menurunkan tax avoidance sebesar 0,062. 
f. Koefisien regresi variabel sales growth (X5) sebesar 0,072 menunjukkan 
bahwa setiap adanya perubahan 1 satuan sales growth akan menaikkan tax 





4. Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan uji Goodness of Fits yang dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 22 menghasilkan output sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1450.727 5 290.145 1.191 .328b 
Residual 11201.773 46 243.517   
Total 12652.501 51    
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
b. Predictors: (Constant), SALES GROWTH, CORPORATE RISK, KOMITE AUDIT, CAPITAL 
INTENSITY, KOMISARIS INDEPENDEN 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa terlihat uji F sebesar 1,191 satuan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,328 artinya bahwa nilai signifikansi lebih 
besar daripada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan capital 
intensity, komite audit, komisaris independen, corporate risk dan sales 
growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
 
5. Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian statistik t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh individual antara capital intensity, komite audit, komisaris 
independen, corporate risk dan sales growth secara keseluruhan berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. Uji t dilakukan dengan membandingkan 

















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.645 10.124  1.644 .107   
CAPITAL INTENSITY .065 .119 .083 .547 .587 .846 1.183 
KOMITE AUDIT 4.705 2.763 .254 1.703 .095 .864 1.157 
KOMISARIS INDEPENDEN -.320 .158 -.320 -2.022 .049 .768 1.302 
CORPORATE RISK -.062 .143 -.062 -.429 .670 .920 1.087 
SALES GROWTH .072 .117 .089 .618 .540 .929 1.077 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di atas 
maka diperoleh interpretasi sebagai berikut : 
a. H1: Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance 
Variabel capital intensity memiliki nilai Coefficients sebesar 0,065 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,587 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel capital intensity tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. 
b. H2: Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 
Variabel komite audit memiliki nilai Coefficients sebesar 4,705 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,095 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan 






c. H3: Pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance 
Variabel komisaris independen memiliki nilai Coefficients sebesar -0,320 
dan nilai signifikansi sebesar 0,049 < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. 
d. H4: Pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance 
Variabel corporate risk memiliki nilai Coefficients sebesar -0,062 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,670 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel corporate risk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. 
e. H5: Pengaruh sales growth terhadap tax avoidance 
Variabel sales growth memiliki nilai Coefficients sebesar 0,072 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,540 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel sales growth tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. 
 
6. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi yang dihasilkan melalui nilai Adjusted R-
Square pada model regresi digunakan untuk menunjukkan besaran variabel 










Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .339a .115 .018 15.60503 1.841 
a. Predictors: (Constant), SALES GROWTH, CORPORATE RISK, KOMITE AUDIT, 
CAPITAL INTENSITY, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Pada tabel 4.8 dapat diketahui nilai Adjusted R Square adalah sebesar 
0,018 atau 1,8%. Hal ini berarti bahwa kontribusi variabel capital intensity, 
komite audit, komisaris independen, corporate risk dan sales growth terhadap 
tax avoidance sebesar 1,8% sedangkan 98,2% dipengaruhi variabel lain. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah 
hasil pembahasan pada penelitian ini: 
1. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,065 dan t 
hitung sebesar 0,547 dengan nilai sig 0,587 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penyusutan atas kepemilikan aset tetap tidak 
mempengaruhi dalam hal mengurangi pembayaran pajak oleh perusahaan. 
Hasil ini sesuai dengan teori keagenan, ketika perusahaan menaikkan 
atau menurunkan capital intensity tidak akan mempengaruhi aktivitas tax 




operasional dan investasi sehingga peningkatan proporsi asset tetap yang 
dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi tinggi rendahnya praktik tax 
avoidance. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian dari novita at all., (2019) 
& Wardani et al., (2016), yang menunjukkan bahwa capital intensity tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Capital intensity yang tinggi dilakukan 
oleh sebuah perusahaan tidak semata-mata untuk menghindari pajak 
melainkan dilakukan oleh perusahaan untuk tujuan menjalankan operasi 
perusahaan. 
Penelitian ini juga mendukung penelitian Dharma dan Ardiana (2016), 
yang menunjukkan bahwa penyusutan atas kepemilikan aset tetap tidak 
memberikan efek yang cukup besar dalam hal mengurangi pembayaran pajak 
oleh perusahaan. Intensitas modal yang tinggi dilakukan oleh sebuah 
perusahaan tidak semata-mata untuk menghindari pajak melainkan dilakukan 
oleh perusahaan untuk tujuan menjalankan operasi perusahaan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2019) berbeda 
dengan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa capital intensity 
berpengaruh terhadap tax avoidance, Hal ini berarti semakin banyak modal 
yang diinvestasikan perusahaan dalam bentuk aset tetap maka semakin 
rendah tingkat penghindaran pajaknya. Sehingga perusahaan 
menginvestasikan asetnya kedalam bentuk asset tetap supaya dapat 





2. Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar 4,705 dan t 
hitung sebesar 1,703 dengan nilai sig 0,095 > 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja komite audit tidak berjalan dengan baik 
meskipun jumah komite audit pada perusahaan sudah sesuai dengan standar 
BEI. 
Hasil analisis tidak sesuai dengan teori keagenan yang menjelaskan 
bahwa kinerja komite audit dalam perusahaan dapat meminimalisir perilaku 
tax avoidance, Hasil penelitian ini berlawanan karena jumlah komite audit 
yang berada di dalam perusahaan tidak memberikan jaminan perusahaan akan 
melakukan tindakan tax avoidance dan jumlah komite audit tidak 
memberikan jaminan dapat melakukan intervensi dalam peran penentuan 
kebijakan besaran tarif pajak dalam perusahaan Damayanti & Susanto, 
(2015). 
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi & Sari, (2015) yang membuktikan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap Tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh cara 
pengukuran yang dilakukan dalam penelitian. Hasil tabulasi data untuk 
variabel komite audit cenderung homogen atau tidak bervariasi sehingga sulit 





Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani et al., 
(2016), serta Ningsih & Mildawati, (2017) yang menyatakan bahwa komite 
audit berpengaruh terhadap tax avoidance. yang mengungkapkan bahwa 
keberadaan komite audit yang berfungsi untuk meningkatkan integritas dan 
kredibilitas pelaporan keuangan agar berjalan dengan baik sesuai dengan 
peraturan yang ada. 
 
3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,320 dan t 
hitung sebesar -2,022 dengan nilai sig 0,049 < 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa komisaris inependen berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Hasil ini menyatakan bahwa semakin banyak jumlah komisaris independen 
maka kemungkinan akan meningkatkan terjadinya tax avoidance. yaitu 
dengan adanya komisaris independen maka perushaan akan melakukan 
praktik penghindaran secara legal (tax avoidance) Basuki, (2017). 
Hasil ini sesuai dengan teori keagenan (agency theory), yaitu dengan 
adanya komisaris independen yang mempunyai fungsi untuk mengawasi dan 
mengarahkan kebijakan perusahaan, maka perusahaan akan melakukan 
praktik penghindaran pajak secara legal dengan memanfaatkan celah yang 
ada (tax avoidance). Sehingga baik pihak principal atau agent tidak ada yang 
dirugikan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesaamaan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Merkusiwati (2016), 




terhadap tax avoidance. Pengawasan pada suatu perusahaan dilakukan 
melalui pembentukan dewan komisaris independen yang terdiri dari 
komisaris independen. Salah satu tugas dari komisaris independen adalah 
mengawasi perusahaan agar terhindar dari konflik keagenan. Dengan adanya 
komisaris independen diharapkan dapat mewujudkan tata kelola yang baik. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi & Sari, (2015) mengemukakan hasil penelitiannya yaitu komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Ningsih & Mildawati, 
(2017) juga menunjukkan hasil penelitiannya bahwa komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Bertambahnya anggota dewan 
komisaris independen mungkin dimaksudkan mematuhi regulasi yang 
ditetapkan, namun pemegang saham mayoritas masih memegang peranan 
penting dalam pengambilan kebijakan perusahaan. 
 
4. Pengaruh Corporate Risk terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,062 dan t 
hitung sebesar -0,429 dengan nilai sig 0,670 > 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa corporate risk tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Hal ini disebabkan karena risiko perusahaan merupakan sebuah kondisi 
dimana beberapa kemungkinan yang membuat kinerja sebuah perusahaaan 
menjadi lebih rendah dibandingkan dengan apa yang diharapkan oleh sebuah 
perusahaan karena adanya sebuah kondisi tertentu yang tidak pasti di masa 




Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan Basuki, 
(2017), serta Dewi & Sari, (2015) yang menyatakan bahwa corporate risk 
tidak berpengaruh pada tax avoidance. Hal ini disebabkan perusahaan yang 
memiliki risiko perusahaan yang tinggi cenderung akan menyajikan laporan 
keuangan apa adanya untuk melihat seberapa jauh kinerja yang telah 
dilakukan oleh perusahaan sehingga peluang untuk melakukan penghindaran 
pajak menjadi rendah. 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Damayanti & Susanto, (2015) dan Putra (2019) mengemukakan hasil 
penelitiannya yaitu corporate risk berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal 
ini disebabkan jika risiko perusahaan tinggi tentunya akan memberikan 
peluang bahwa perusahaan dapat melakukan tax avoidance dengan 
membandingkan bahwa tingkat nilai tax avoidance semakin menurun 
sehingga corporate risk dapat mempengaruhi tax avoidance. 
Hal penelitian ini juga tidak sesuai dengan teori keagenan (agency 
theory), Naik-turunnya risiko perusahaan mencerminkan kecenderungan dari 
karakter eksekutif. Tingkat risiko perusahaan yang lebih tinggi 
mengindikasikan karakter eksekutif lebih memiliki sifat risk taker 
dibandingkan dengan tingkat risiko perusahaan yang lebih rendah 
mengindikasikan karakter eksekutif lebih memiliki sifat risk averse. Sehinga 
ketika perusahaan ingin mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 
perusahaan akan memilih sifat risk taker untuk mengambil sebuah keputusan, 




5. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,072 dan t 
hitung sebesar 0.618 dengan nilai sig 0,540 > 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa sales groewth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Hal ini di sebabkan karena perusahaan dapat memprediksi seberapa besar 
profit yang diinginkan dengan menganalisa besarnya sales growth 
(pertumbuhan penjualan). 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan 
Kartika, (2019) yang membuktikan bahwa sales growth tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Hal tersebut mencerminkan bahwa besar kecilnya 
pertumbuhan penjualan perusahaan tidak mempengaruhi keputusan 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan dengan 
pertumbuhan penjualan yang meningkat maupun menurun memiliki 
kewajiban yang sama dalam membayar pajak. 
Hal ini tidak sesuai dengan teori keagenan (agency theory) yang 
menyatakan dalam praktek bisnis di dalam perusahaan terdapat hubungan 
kerja (kontrak) antara pemilik (principal) dengan manajer perusahaan (agent) 
yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan (Jensen dan Meckling, 
1976). Dengan meningkatnya laba perusahaan yang diperoleh dari hasil 
pertumbuhan penjualan membuat manajemen miminimalkan laba supaya 
pembayaran pajaknya berkurang dengan menggunakan praktik tex 
avoidance, sehingga akan menambah keuntungan pada perusahaan sesuai 




Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Fadjarenie & Anisah, (2016) serta Rizki & Fuadi, (2019) mengemukakan 
hasil penelitiannya yaitu sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Sales growth menunjukkan besaran volume peningkatan keuntungan dari 
penjualan yang dihasilkan. Sales growth yang meningkat sangat besar akan 
lebih memungkinkan peningkatan kapasitas operasi perusahaan, karena 
dengan peningkatan sales growth maka perusahaan akan mendapatkan profit 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya yang telah dilakukan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Capital intensity memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,587. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
2. Komite audit memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,095. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance. 
3. Komisaris independen memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu 
sebesar 0,049. Hal tersebut menunjukkan bahwa komisris independen 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
4. Corporate risk memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,670. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa corporate risk tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance. 
5. Sales growth memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 yaitu sebesar 0,540. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance. 
6. Nilai adjusted R2 relatif kecil yaitu 1,8% sedangkan 98,2% terdapat faktor 





Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan penentuan capital intensity 
harus mempertimbangkan berbagai hal karena berpengaruh terhadap nilai 
suatu perusahaan. Jika capital intensity perusahaan kecil maka kemungkinan 
kecil perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. 
2. Perusahaan harus meningkatkan kinerja komite audit, terutama dalam 
pengawasan terhadap tindakan penghindaran pajak. Karena dengan 
kepatuhan dalam pembayaran pajak akan membantu dalam kelancaran proses 
pembangunan yang ada di Indonesia. 
3. Dengan kebutuhan jumlah komisaris independen yang terpenuhi maka akan 
memberikan pengaruh yang baik terhadap perusahaan, sehingga ada 
kemungkinan kecil perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. 
Maka dari itu, perusahaan-perusahaan di Indonesia harus memiliki komisaris 
independen untuk mengawasi perusahaan, supaya berjalan dengan baik sesuai 
dengan peraturan yang ada. 
4. Perusahaan harus bijak dalam pengambilan keputusan mengenai corporate 
risk agar tidak sampai melakukan tax avoidance. Tingkat corporate risk yang 
tinggi dapat menaikkan laba perusahaan. Dengan demikian memungkinkan 
perusahaan untuk melakukan praktek tax avoidance. 
5. Pemimimpin perusahaan harus bisa mengelola perusahaan dengan baik. 




sales growth yang tinggi. Karna semakin tinggi sales growth akan menaikkan 
laba perusahaan sehingga memungkinkan perusahaan melakukan praktek tax 
avoidance. 
6. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis disarankan untuk mengganti 
sampel penelitian dengan jenis perusahaan lainnya, seperti perusahaan 
manufaktur ataupun perusahaan yang lainnya. Selain itu juga sebaiknya 
menambah periode penelitian. Nilai R2 sebesar 1,8% dan sisanya 98,2%, 
maka masih banyak faktor yang diduga mempengaruhi tax avoidance 
sehingga dapat mengganti atau menambahkan variabel lain, misalnya 
Corporate Social Responbility (CSR), leverage maupun variabel lainnya. 
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Daftar Sampel Perusahaan LQ45 Tahun 2015-2018 
No Kode Saham Nama Perusahaan Tercatat 
1 ADRO Adaro Energy Tbk. 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
3 CTRA Ciputra Development Tbk. 
4 GGRM Gudang Garam Tbk. 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
7 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 
8 LPPF Matahari Department Store Tbk. 
9 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 
10 PTBA Bukit Asam Tbk. 
11 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
12 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 













Output data spss 
 
          Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAPITAL INTENSITY 52 2.30 70.20 35.2865 19.93958 
KOMITE AUDIT 52 3 6 3.46 .851 
KOMISARIS INDEPENDEN 52 4.00 57.10 28.0212 15.77289 
CORPORATE RISK 52 1.80 66.80 19.7788 15.87929 
SALES GROWTH 52 -19.60 99.40 10.4346 19.33293 
TAX AVOIDANCE 52 2.50 74.10 25.8192 15.75082 
Valid N (listwise) 52     
 Sumber : Data Sekunder yang diolah,2020. 
 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.82034460 
Most Extreme Differences Absolute .108 
Positive .108 
Negative -.068 
Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .185c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.645 10.124  1.644 .107   
CAPITAL INTENSITY .065 .119 .083 .547 .587 .846 1.183 
KOMITE AUDIT 4.705 2.763 .254 1.703 .095 .864 1.157 
KOMISARIS INDEPENDEN -.320 .158 -.320 -2.022 .049 .768 1.302 
CORPORATE RISK -.062 .143 -.062 -.429 .670 .920 1.087 
SALES GROWTH .072 .117 .089 .618 .540 .929 1.077 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .339a .115 .018 15.60503 1.841 
a. Predictors: (Constant), SALES GROWTH, CORPORATE RISK, KOMITE AUDIT, 
CAPITAL INTENSITY, KOMISARIS INDEPENDEN 
b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1450.727 5 290.145 1.191 .328b 
Residual 11201.773 46 243.517   
Total 12652.501 51    
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
b. Predictors: (Constant), SALES GROWTH, CORPORATE RISK, KOMITE AUDIT, CAPITAL 
INTENSITY, KOMISARIS INDEPENDEN 






Perhitungan capital intensity pada perusahaan LQ45  
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 
ADRO 
24,60 23,60 22,10 22,70 
2 ANTM 40,40 43,20 46,90 60,40 
3 CTRA 11,20 10,40 9,80 9,00 
4 GGRM 31,60 32,50 3,20 32,90 
5 ICBP 9,80 24,60 25,60 31,20 
6 INDF 27,30 31,20 44,60 43,90 
7 INKP 60,90 58,70 50,20 44,90 
8 LPPF 22,50 20,10 2,30 19,30 
9 PGAS 28,80 43,70 35,40 3,60 
10 PTBA 330 32,70 28,10 2,70 
11 TLKM 62,40 63,70 65,50 69,40 
12 TPIA 70,20 61,80 48,40 54,40 










Perhitungan komite audit pada perusahaan LQ45  
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 
ADRO 3 3 3 3 
2 ANTM 4 4 5 4 
3 CTRA 3 3 3 3 
4 GGRM 3 3 3 3 
5 ICBP 3 3 3 3 
6 INDF 3 3 3 3 
7 INKP 3 3 3 3 
8 LPPF 3 3 3 4 
9 PGAS 5 5 5 5 
10 PTBA 6 3 3 3 
11 TLKM 4 4 6 5 
12 TPIA 3 3 3 3 










Perhitungan komisaris independen pada perusahaan LQ45  
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 
ADRO 4,00 4,00 4,00 4,00 
2 ANTM 33,30 33,30 33,30 33,30 
3 CTRA 33,30 33,30 37,50 37,50 
4 GGRM 5,00 5,00 5,00 5,00 
5 ICBP 5,00 5,00 5,00 5,00 
6 INDF 37,50 37,50 37,50 37,50 
7 INKP 42,80 42,80 42,80 42,80 
8 LPPF 37,50 37,50 37,50 37,50 
9 PGAS 33,30 33,30 33,30 33,30 
10 PTBA 33,30 33,30 33,30 33,30 
11 TLKM 42,80 42,80 57,10 42,80 
12 TPIA 42,80 42,80 42,80 42,80 










Perhitungan corporate risk pada perusahaan LQ45  
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 
ADRO 
12,30 13,30 19,10 17,30 
2 ANTM 2,70 4,70 7,40 9,90 
3 CTRA 10,10    7,00 5,70 6,80 
4 GGRM  6,30 16,80 17,60 16,90 
5 ICBP 15,80        19,40 19,10 21,60 
6 INDF 10,60          13,30 12,80 12,50 
7 INKP 1,80 2,30 2,40 3,90 
8 LPPF  18,40         57,70 50,30 38,40 
9 PGAS 14,60          11,80 13,20 15,10          
10 PTBA 6,80 16,80 28,60 29,80 
11 TLKM 30,90 33,10 32,50 28,70 
12 TPIA 8,30 23,90 18,40 12,60 










Perhitungan sales growth pada perusahaan LQ45  
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 
ADRO 
-19,60 -5,70 29,50 1,00 
2 ANTM 11,70 -13,50 38,90 99,40 
3 CTRA -2,90         1,50 -7,90 24,50 
4 GGRM 7,90          8,30 9,20 14,80 
5 ICBP 5,70 8,20 3,50 7,80 
6 INDF 7,00          4,00 5,20 4,50 
7 INKP 7,50       -4,00 14,90 6,60        
8 LPPF 13,80 9,70 1,20 1,90 
9 PGAS -11,40         19,10 50,50 2,00 
10 PTBA 3,00          1,10 39,90 8,50       
11 TLKM -16,40 43,90 3,40 18,90 
12 TPIA -4,40 39,90 25,30 5,10 










Perhitungan tax avoidance pada perusahaan LQ45  
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
 
No Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018 
1 
ADRO 
4,60 37,60 42,20 41,80 
2 ANTM 13,60 71,40 69,90 30,90 
3 CTRA 7,70         11,60 3,70 3.50 
4 GGRM 25,20 25,20 25,60 25,60 
5 ICBP   2,70        74,10 31,90 27,70 
6 INDF 34,80          34,20 32,80 33,30       
7 INKP 3,00 31,50 9,50 33,80 
8 LPPF 20,60          20,20 20,40 30,30 
9 PGAS 7,90          19,80 39,30 37,60          
10 PTBA 23,50 24,90 25,00 24,60 
11 TLKM 25,60 23,60 23,30 25,80 
12 TPIA 5,30 2,50 24,80 28,20 
13 UNVR 25,20 24,40 25,20 25,20          
 
